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INTISARI

ANALISIS KOMPETENSI PUSTAKAWAN PADA PERPUSTAKAAN
PEVITA YOGYAKARTA DALAM MENGHADAPI ERA DISRUPSI DIGITAL

Abiyan Galih Wicaksono
18101040041

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi pustakawan pada
Perpustakaan PEVITA Yogyakarta dalam menghadapi era disrupsi digital. Peneliti
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik penentuan informan
menggunakan purposive sampling, sedangkan untuk analisis data menggunakan
teori Miles Huberman yang terdiri dari data reduction, data display, conclusion
drawing/verification. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa salah satu kompetensi
Pustakawan PEVITA dalam menghadapi era disrupsi digital adalah dengan terbuka
terhadap perkembangan teknologi informasi dengan cara membuat semacam
podcast dan mempunyai kemauan untuk mempelajari teknologi baru dengan
mengikuti coaching, mentoring, maupun dengan melihat video dari youtube, yang
kedua dengan melakukan inovasi dengan cara bekerja sama dengan jogjalib dan
juga one search library dan juga melakukan inovasi layanan seperti: STARLA,
ORISTA, JAMILA, LITA, yang ketiga dalam mengedepankan riset pustakawan
PEVITA memanfatkan medsos dan juga website jurnal ilmiah seperti google
scholar dan researchgate bagi pustakawan PEVITA untuk menuangkan ide dan
pustakawan PEVITA juga menjadi peneliti dengan membuat jurnal ilmiah yang
mengusung tema perpustakaan dan berhasil diterbitkan, yang keempat dalam
memberikan layanan prima pustakawan PEVITA memiliki kompetensi dengan
memiliki komunikasi yang positif dan efektif untuk memahami kebutuhan
pemustaka, yang kelima kompetensi pustakawan PEVITA dalam menyediakan
informasi alternatif adalah dengan bekerjama dengan Bank Indonesia yang
dijadikan dengan nama pojok baca BIANCA, yang keenam kompetensi pustakawan
PEVITA dalam mengantisipasi media akses informasi baru yaitu dengan cara
menggalakan sosialisasi layanan digital di perpustakaan dan menggunakan sosial
media sebagai promosi layanan perpustakaan, lalu pustakawan PEVITA
mengadakan library tour, SASKIA, KLARA yang berguna untuk tetap mencari
sumber informasi di perpustakaan, yang ketujuh dalam pemanfaatan sumber
informasi di era digital pustakawan PEVITA memiliki kompetensi dengan
mengoptimalkan pelayanan jasa virtual di perpustakaan dan juga menjadi sarana
untuk mempromosikan layanannya, yang kedelapan kompetensi pustakawan dalam
memenuhi kebutuhan pemustaka yaitu dengan berkolaborasi dengan berbagai
pihak, contohnya yaitu dengan kegiatan sumbang buku yang diadakan oleh layanan
Perpustakaan PEVITA yang bernama bank buku, selain itu pustakawan PEVITA
menyiapkan strategi dengan cara peka terhadap kebutuhan dan kemauan
pemustaka, lalu pustakawan PEVITA dapat memperkirakan potensi informasi yang
dibutuhkan selama satu tahun kedepan.

Kata Kunci: Kompetensi pustakawan, perpustakaan, era disrupsi digital
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ABSTRACT

COMPETENCY ANALYSIS OF LIBRARIANS AT PEVITA LIBRARY
YOGYAKARTA IN FACING THE ERA OF DIGITAL DISRUPTION

Abiyan Galih Wicaksono
18101040041

This study aims to determine the competence of librarians at PEVITA Library
Yogyakarta in facing the era of digital disruption. Researchers used qualitative
descriptive methods with data collection techniques in the form of interviews,
observations, and documentation. Informant determination technique using
purposive sampling, while for data analysis using Miles Huberman theory
consisting of data reduction, data display, conclusion drawing/verification. The
results of this study concluded that one of the competencies of PEVITA librarians
in facing the era of digital disruption is to be open to the development of information
technology by creating a kind of podcast and having a willingness to learn new
technologies by following coaching, mentoring, and by viewing videos from
youtube, the second by innovating in collaboration with jogjalib and, the third in
promoting research Pevita librarians utilize social media and scientific journal
websites such as google scholar and researchgate for PEVITA librarians to pour
ideas and PEVITA librarians also become researchers by making scientific
journals that carry the theme of the library and successfully published, the fourth
in providing excellent service PEVITA librarians have competence by having
positive and effective communication to understand, the fifth competence of
PEVITA librarians in providing alternative information is to work with Bank
Indonesia which is called Bianca reading corner, the sixth competence of PEVITA
librarians in anticipating new information access media is by promoting the
socialization of digital services in libraries and using social media as a promotion
of library services, then PEVITA librarians held a library tour, SASKIA, KLARA
which, the seventh in the utilization of information resources in the digital era
Pevita librarians have the competence to optimize virtual services in the library
and also become a means to promote its services, the eighth competence librarians
in meeting the needs of users is by collaborating with various parties, for example,
by donating books held by PEVITA Library Services called bank buku, in addition,
then Pevita librarians can estimate the potential information needed for the next
year.

Keywords: Librarian competence, library, digital disruption era
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pustakawan merupakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mengolah
perpustakaan. Menurut Rulyah (2018, him. 30) pustakawan merupakan suatu
profesi, dikarenakan pustakawan merupakan pekerjaan yang memerlukan
pendidikan atau pelatihan serta keterampilan khusus dalam melaksanakan kegiatan
kepustakawanan. Sebagai suatu profesi, seorang pustakawan harus selalu
meningkatkan produktivitas dan Kkinerjanya dalam memenuhi kebutuhan
pemustaka. Untuk memenuhi kebutuhan pemustaka, pustakawan harus profesional
dan berkompeten di bidangnya untuk memenuhi harapan pemustaka.

Berdasarkan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (2012, him. 2)
kompetensi adalah kemampuan seseorang yang mencakup pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang dapat menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas
yang sesuai dengan standar kinerja yang diterapkan. Maka kompetensi adalah aspek
yang sangat penting dimiliki pustakawan. Dimana dalam melakukan kegiatan-
kegiatan kerja yang dilakukan pustakawan kompetensi merupakan hal-hal yang
sangat mendasar, yang berguna mencapai target yang sudah ditetapkan. Karena
suatu pekerjaan tidak semata-mata dapat dilakukan oleh sembarang orang.
Dibutuhkan kemampuan-kemampuan tertentu untuk melakukan sebuah pekerjaan
yaitu kompetensi untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, menyelesaikan suatu
masalah dan berinovasi. Menurut Siregar (2015, him. 213) tipe kompetensi dapat

dibedakan menjadi dua, antara lain: (1) soft competency yaitu berkaitan erat dengan



kemampuan mengatur pekerjaan dan berinteraksi dengan orang lain, sebagai contoh
adalah kemampuan memimpin dan kemampuan berkomunikasi, (2) hard
competency yaitu yang berkaitan dengan kemampuan fungsional atau teknis suatu
pekerjaan, sebagai contoh kemampuan mengklasifikasi, membuat abstrak,
melayani pemustaka, penelusuran informasi dan sebagainya.

Kompetensi pustakawan menurut (Hermawan & Zen (2006, him. 174)
kemampuan, pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai perilaku serta karakteristik
pustakawan yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan secara optimal. Karena
itu, untuk menjadi seorang pustakawan memerlukan persyaratan minimal yang
harus dipenuhi dan setelah menjadi pustakawan, penting untuk meningkatkan
kompetensinya. Salah satunya dengan mengembangkan kemampuan dan keahlian
seiring dengan perkembangan teknologi informasi. Saat ini para pustakawan harus
bisa mengubah image mereka yang sekarang harus lebih komunikatif serta
memaksa mereka untuk berkutat dengan dunia internet, serta peralatan dari dunia
elektronik lainnya. Karena ditengah perkembangan zaman seperti saat ini memang
dibutuhkan seorang ahli informasi yang lebih komunikatif dan mampu mengetahui
apa saja keinginan dan apa saja yang dibutuhkan seseorang dalam memenuhi
kebutuhan akan informasi, dan itu merupakan tugas pustakawan.

Era pemanfaatan teknologi informasi oleh masyarakat saat ini sering disebut
dengan era disrupsi digital (Nada, 2021, him. 60). Perubahan pemahaman dan pola
perilaku masyarakat dari aktivitas dengan pola konvensional menjadi pola dengan
sistem digital. Hal ini juga sejalan dengan praktik yang terjadi di perpustakaan,

yang dimana sebelum adanya pandemi Covid 19 perpustakaan masih menjalankan



sistem konvensional, saat terjadinya pandemi yang membuat masyarakat untuk
beraktivitas di rumah saja. Hal ini menjadi titik balik perpustakaan untuk membuat
kebijakan baru tentang pelayanan informasi secara online. Perpustakaan sebagai
penyedia informasi bagi masyarakat dan pemustaka dalam masa pandemi tetap
harus bisa menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada. Salah satu unsur
utama untuk melihat baik buruknya perpustakaan dapat diketahui dari kualitas
pelayanannya. Oleh karena itu kualitas pelayanan di perpustakaan menjadi unsur
utama yang harus diperhatikan. Pemustaka yang puas terhadap layanan yang
diberikan oleh petugas perpustakaan akan menjadikan citra positif bagi
perpustakaan. Sebaliknya pemustaka yang tidak puas dengan layanan yang
diberikan perpustakaan akan mengakibatkan citra negatif bagi perpustakaan. Lalu
berbagai jenis layanan di perpustakaan yang dapat dilakukan secara online antara
lain: (1) Layanan Penelusuran Online, (2) Layanan E-Resources (3) Layanan digital
library (4) Literasi informasi secara online (5) Webinar.

Dengan munculnya era disrupsi digital ini, memberikan dampak yang sangat
signifikan pada penyelenggaraan layanan perpustakaan sehingga dibutuhkan
pustakawan yang kompeten agar dapat menyiapkan dan mengatur strategi dalam
mengantisipasi fenomena era disrupsi digital ini. Adapun kompetensi yang
diperlukan oleh pustakawan dalam mengahadapi era ini dapat antara lain: (1)
Terbuka terhadap perkembangan teknologi informasi, (2) Berinovasi, (3)
Mengedepankan riset, (4) Layanan prima (Nada, 2021, him. 61).

PEVITA atau Perpustakaan Alternatif Wilayah Selatan Yogyakarta, adalah

salah satu perpustakaan di Kota Yogyakarta. Perpustakaan PEVITA melayani



masyarakat Yogyakarta sebagai cabang dari Perpustakaan Kota Yogyakarta.
Perpustakaan ini terletak di Jalan Mayjend Sutoyo No. 32, Mantrijeron, Kecamatan
Mantrijeron, Kota Yogyakarta, tepat di sebelah selatan sudut Benteng Wetan
Yogyakarta. Tujuan pendirian perpustakaan ini adalah untuk menyediakan fasilitas
dan layanan masyarakat sehingga penduduk di bagian selatan Yogyakarta dapat
menggunakan Perpustakaan kota yang lebih dekat dengan mereka.

Peneliti menetapkan Perpustakaan PEVITA Yogyakarta menjadi tempat
penelitian karena di PEVITA menyediakan berbagai macam layanan dan fasilitas
yang cukup lengkap serta mengikuti perkembangan zaman, terdapat kurang lebih
30 layanan yang disediakan di perpustakaan mulai dari layanan OPAC, layanan
audio visual, referensi, layanan koleksi buku cetak/digital, layanan sirkulasi,
layanan ada koleksi lokal konten yogyakarta (aleksa), layanan blind corner untuk
anda (belinda) yang terdiri dari koleksi buku braile, digital talking book, buku
sekolah elektronik, layanan fotokopi dan juga bisa diakses lewat aplikasi mobile
“Si Yokca”. Lalu untuk fasilitas berupa loker, ruang diskusi bersama istimewa
(raisa), fasilitas internet gratis, layanan drive thru untuk pengembalian buku, dan
layanan sistem informasi pemustaka (siska), dll.

Dengan berbagai macam fasilitas dan layanan yang disediakan oleh
Perpustakaan PEVITA, lalu apakah pustakawan PEVITA sudah berkompeten
dalam mengikuti perubahan sistem dri konvensional ke digital. Mengingat bahwa
pustakawan adalah penggerak sistem di perpustakaan. Dari pernyataan di atas maka

peneliti tertarik untuk meneliti kompetensi pustakawan di era disrupsi digital, oleh



karena itu peneliti mengambil judul “Analisis Kompetensi Pustakawan pada
Perpustakaan PEVITA Yogyakarta dalam Menghadapi Era Disrupsi Digital”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka di rumusan masalah sebagai berikut
“Bagaimana kompetensi pustakawan pada Perpustakaan PEVITA Yogyakarta
dalam menghadapi Era Disrupsi Digital saat ini?”
1.3 Tujuan
Sesuai dengan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kompetensi pustakawan pada Perpustakaan PEVITA Yogyakarta dalam
menghadapi era disrupsi digital saat ini.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mampu memberikan
manfaat baik yang bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis. Manfaat dari
penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
a. Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan
informasi dalam hal kompetensi pustakawan dalam menghadapi era
disrupsi digital.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan sebagai

bahan perbandingan terhadap bidang ilmu yang sesuai.



2. Manfaat praktis

a. Diharapkan bagi Perpustakaan PEVITA, penelitian ini dapat dijadikan
referensi untuk para pustakawan agar lebih mempersiapkan kompetensi
supaya profesinya tidak tergeser dengan adanya teknologi saat ini.

b. Bagi penulis, dapat menambah pegetahuan dan wawasan tentang
kompetensi pustakawan dalam menghadapi Era Disrupsi Digital.

c. Bagi peneliti lanjutan, dapat menjadi referensi untuk peneliti lain yang
melakukan penelitian dengan topik yang sama.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian bertujuan untuk menunjukkan kerangka penelitian
berupa alur atau rangkaian pembahasan penelitian yang dilakukan secara sistematis.
Berikut sistematika susunan laporan penelitian ini:

Bab | Pendahuluan. Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penelitian.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bab ini memuat kajian pustaka
yang merupakan penelitian yang pernah dilakukan oleh orang lain yang memilki
objek atau subjek sejenis atau hal-hal yang relevan dengan permasalahan pada
penelitian ini. Sedangkan landasan teori berisi tentang teori- teori yang mendasari
dan menjadi acuan penelitian ini.

Bab Ill Metode Penelitian. Pada bab ini penulis menggambarkan jenis
penelitian, tempat penelitian, sumber data, instrumen penelitian, teknik

pengumpulan data, uji keabsahan data, serta teknik analisis data.



Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan. Bab ini mencakup segala hasil
menjawab rumusan masalah, yang muncul pada bab satu sebagai inti dari penelitan.
Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang ada pada penelitian yang
bersifat analisis objektif. Pada bab ini pula terdapat saran untuk pustakawan
PEVITA, agar terus meningkatkan kompetensinya dalam menghadapi era disrupsi

digital.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Kompetensi Pustakawan
pada Perpustakaan PEVITA Yogyakarta dalam Menghadapi Era Disrupsi Digital”.
Peneliti menyimpulkan bahwa:

Salah satu kompetensi Pustakawan PEVITA dalam menghadapi era disrupsi
digital adalah dengan terbuka terhadap perkembangan teknologi informasi dengan
cara membuat semacam podcast dan mempunyai kemauan untuk mempelajari
teknologi baru dengan mengikuti coaching, mentoring, maupun dengan melihat
video dari youtube, yang kedua dengan melakukan inovasi dengan cara bekerja
sama dengan jogjalib dan juga one search library dan juga melakukan inovasi
layanan seperti: STARLA, ORISTA, JAMILA, LITA, yang ketiga dalam
mengedepankan riset pustakawan PEVITA memanfatkan medsos dan juga website
jurnal ilmiah seperti google scholar dan researchgate bagi pustakawan PEVITA
untuk menuangkan ide dan pustakawan PEVITA juga menjadi peneliti dengan
membuat jurnal ilmiah yang mengusung tema perpustakaan dan berhasil
diterbitkan, yang keempat dalam memberikan layanan prima pustakawan PEVITA
memiliki kompetensi dengan memiliki komunikasi yang positif dan efektif untuk
memahami kebutuhan pemustaka, yang kelima kompetensi pustakawan PEVITA
dalam menyediakan informasi alternatif adalah dengan bekerjama dengan Bank
Indonesia yang dijadikan dengan nama pojok baca BIANCA, yang keenam

kompetensi pustakawan PEVITA dalam mengantisipasi media akses informasi baru
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yaitu dengan cara menggalakan sosialisasi layanan digital di perpustakaan dan
menggunakan sosial media sebagai promosi layanan perpustakaan, lalu pustakawan
PEVITA mengadakan library tour, SASKIA, KLARA yang berguna untuk tetap
mencari sumber informasi di perpustakaan, yang ketujuh dalam pemanfaatan
sumber informasi di era digital pustakawan PEVITA memiliki kompetensi dengan
mengoptimalkan pelayanan jasa virtual di perpustakaan dan juga menjadi sarana
untuk mempromosikan layanannya, yang kedelapan kompetensi pustakawan dalam
memenuhi kebutuhan pemustaka yaitu dengan berkolaborasi dengan berbagai
pihak, contohnya yaitu dengan kegiatan sumbang buku yang diadakan oleh layanan
Perpustakaan PEVITA yang bernama bank buku, selain itu pustakawan PEVITA
menyiapkan strategi dengan cara peka terhadap kebutuhan dan kemauan
pemustaka, lalu dapat memperkirakan potensi informasi yang dibutuhkan selama
satu tahun kedepan.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “ Analisis Kompetensi Pustakawan pada
Perpustakaan PEVITA Yogyakarta dalam Menghadapi Era Disrupsi Digital” yang
telah penulis lakukan, maka penulis memberikan beberapa saran sesuai dengan
hasil pembahasan yaitu:
1. Pustakawan Perpustakaan PEVITA diharapkan lebih gencar untuk

mensosialisasikan layanan, fasilitas, maupun aplikasi kepada masyarakat.

Serta melakukan sosialisasi tentang tugas dan fungsi pustakawan agar

pemustaka tidak merasa sungkan apabila ingin meminta bantuan kepada

pustakawan.
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2. Pustakawan Perpustakaan PEVITA diharapkan untuk terus kreatif dan
inovatif untuk dapat bertahan di era disrupsi digital dan harus didukung
dengan kompetensi pustakawan yang profesional dan dilandasi oleh pondasi
pengetahuan dan ilmu yang kuat.

3. Perpustakaan PEVITA diharapkan untuk menambahkan SOP tentang
penggunaan otomasi perpustakaan, penggunaan informasi dengan basis
internet, dan juga penggunaan pelayanan informasi secara online agar dapat
memberikan standarisasi pelayanan yang berguna untuk membantu
perpustakaan dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka secara baik,

konsisten, efisien, dan efektif.
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